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ABSTRACT

This study aims to describe and analyze the effect of the Problem Based Learning
(PBL) model assisted by audiovisual media on students’ listening comprehension
Skills of explanatory texts. This research employed a quantitative approach using a
quasi-experimental method with a one-group pretest-posttest design. The sample
consisted of 31 ninth-grade students of SMP Negeri 7 Padang. The research
instrument was an objective multiple-choice test based on three indicators: text
structure, language use, and content comprehension.The results showed that the
average score of students’ listening skills before treatment was 74.88, while after
treatment it increased to 85.37. The normality test indicated that the data were
normally distributed, and the homogeneity test showed that the data had
homogeneous variance. Furthermore, the hypothesis test revealed that the tcount
value (4.54) was higher than the ttable value (2.04) at the 0.05 significance level.
Therefore, it can be concluded that the implementation of the Problem Based
Learning model assisted by audiovisual media has a significant effect on students’
listening comprehension skills of explanatory texts.

Keywords: Problem Based Learning, listening skills, explanatory text, audiovisual
media

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh
penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media audiovisual
terhadap keterampilan menyimak teks eksplanasi siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu melalui
desain one group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 31 siswa kelas IX
SMP Negeri 7 Padang. Instrumen penelitian berupa tes objektif pilihan ganda yang
disusun berdasarkan tiga indikator, yaitu struktur teks, penggunaan bahasa, dan isi
teks eksplanasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan
menyimak siswa sebelum perlakuan sebesar 74,88, sedangkan setelah perlakuan
meningkat menjadi 85,37. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal, dan uji homogenitas menunjukkan bahwa varians data
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homogen. Selanjutnya, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar
4,54 lebih besar daripada ttabel sebesar 2,04 pada taraf signifikan 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning
berbantuan media audiovisual memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
keterampilan menyimak teks eksplanasi siswa.

Kata kunci: Problem Based Learning, keterampilan menyimak, teks eksplanasi,

media audiovisual

A.Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Indonesia di
tingkat Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dirancang untuk
mengembangkan keterampilan
berbahasa siswa secara menyeluruh.
Menurut Sitanggang et al., (2026)
pembelajaran  merupakan  suatu
proses yang melibatkan interaksi
antara peserta didik, pendidik, serta
berbagai unsur pembelajaran dalam
suatu lingkungan Dbelajar, yang
bertujuan untuk membantu siswa
memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman

belajar. Pembelajaran bahasa
Indonesia dalam Kurikulum Merdeka
menekankan enam  keterampilan
berbahasa yaituu menyimak,

membaca, menulis, memirsa,
berbicara, dan menyaji. Keenam
keterampilan tersebut memiliki
keterkaitan yang erat dan tidak dapat
dipisahkan dalam proses komunikasi.

Di antara keenam keterampilan

berbahasa tersebut, keterampilan

menyimak memiliki peran yang sangat
mendasar karena menjadi pintu awal
dalam memperoleh informasi dan
membangun pemahaman terhadap
berbagai jenis teks. Menurut Tarigan
et al., (2023), menyimak dapat
diartikan sebagai kegiatan menerima
lambang-lambang lisan secara
seksama yang melibatkan perhatian,
pemahaman, serta penafsiran guna
memperoleh informasi dan makna dari
pesan yang disampaikan. Dengan
demikian, menyimak tidak hanya
bersifat pasif, tetapi juga mencakup
proses kognitif yang cukup kompleks.

Namun demikian, dalam praktik
pembelajaran di kelas, keterampilan
menyimak  sering kali belum
mendapatkan perhatian yang optimal.
Menurut Dethan et al., (2025)
keterampilan menyimak merupakan
dasar penting dalam penguasaan
keterampilan  berbahasa lainnya,
karena melalui kegiatan menyimak
siswa dapat memperoleh informasi,

membangun  pemahaman, serta
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mengembangkan kemampuan
berpikir kritis. Keterampilan menyimak
merupakan salah satu aspek yang
penting dalam proses pembelajaran di
sekolah, namun pengembangannya
masih menghadapi berbagai kendala
(Fajrudin et al., 2026) . Akibatnya, hal
ini menyebabkan tingkat pemahaman
siswa terhadap materi yang disajikan
melalui penyampaian lisan menjadi
rendah. Menurut Ubaidillah et al.,
(2025), tingkat
menyimak yang rendah pada siswa

keterampilan

sering kali disebabkan oleh minimnya
keterlibatan aktif siswa selama proses
pembelajaran, ditambah lagi dengan
kurangnya  pemanfaatan media
pembelajaran yang efektif untuk
mendukung dan meningkatkan
pemahaman materi secara
mendalam. Permasalahan tersebut
juga ditemukan dalam pembelajaran
teks eksplanasi. Azhima (2022)
menyatakan bahwa teks eksplanasi
adalah salah satu teks yang diajarkan
pada siswa tingkat SMP, dengan
tujuan utama untuk menjelaskan
proses terjadinya berbagai fenomena,
baik yang bersifat alamiah maupun
yang berkaitan dengan aspek sosial
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Puspita et al., (2026) teks eksplanasi

adalah jenis teks yang digunakan

untuk menjelaskan tahapan atau
proses terjadinya suatu peristiwa, baik
yang berkaitan dengan fenomena
alam, sosial, ilmu pengetahuan,
budaya, maupun hal lainnya. Menurut
Sartika (2024) , teks eksplanasi
memiliki karakteristik utama berupa
penjelasan yang bersifat kausalitas,
yaitu keterikatan antara sebab dan
akibat yang disusun secara logis dan
terstruktur dengan rapi. Oleh sebab
itu, pemahaman terhadap teks
eksplanasi memerlukan kemampuan
berpikir secara kritis dan analitis.
Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara awal yang dilakukan
di SMP Negeri 7 Padang, diketahui
bahwa keterampilan menyimak teks
eksplanasi siswa masih tergolong
belum optimal. Hal ini terlihat dari
kesulitan siswa dalam memahami isi
teks, khususnya dalam
mengidentifikasi hubungan sebab-
akibat serta menarik kesimpulan dari
teks yang disimak. Selain itu, siswa
juga masih mengalami kendala dalam
memahami  penggunaan bahasa
dalam teks eksplanasi, seperti
penggunaan konjungsi kausalitas dan
istilah  teknis. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan

antara tuntutan kompetensi yang
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diharapkan dengan kemampuan yang
dimiliki siswa.

Salah satu faktor yang
mempengaruhi  kondisi  tersebut
adalah penggunaan model
pembelajaran yang kurang bervariasi.
Pembelajaran yang masih bersifat
konvensional yang cenderung
menjadikan siswa bersikap pasif serta
minim keterlibatan langsung dalam
kegiatan Menurut
Fristadi & (2015),

pembelajaran yang efektif seharusnya

pembelajaran.
Bharata

memebrikan kesempatan kepada
siswa agar secara aktif membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui
pengalaman belajar yang penuh
makna dan relevan. Menurut Yudistira
et al., (2026) minat belajar memiliki
peran yang sangat penting dalam
proses pembelajaran, apabila suatu
materi tidak menarik bagi siswa, maka
siswa cenderung tidak memiliki
dorongan untuk memahami konsep
yang diajarkan, sebaliknya tingkat
minat belajar yang tinggi akan
berdampak positif terhadap
pemahaman siswa, siswa yang
memiliki minat belajar tinggi umumnya
mampu mencapai pemahaman yang
lebih baik. Untuk itu, dibutuhkan
model pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan keaktifan siswa

sekaligus mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mereka
secara optimal.

Model Problem Based Learning
(PBL) merupakan salah satu solusi
alternatif yang efektif untuk mengatasi
masalah tersebut. Menurut Kusasih et
al., (2024), Problem Based Learning
(PBL) merupakan model
pembelajaran yang menggunakan
masalah nyata sebagai titik tolak
utama dalam proses pembelajaran,
dengan tujuan melatih dan mengasah
kemampuan berpikir kritis serta
keterampilan memecahkan masalah
pada siswa secara optimal. Sejalan
dengan itu menurut Yudistira et al.,
(2026) model
Learning (PBL) dimulai dengan

Problem  Based
penyajian  suatu  permasalahan,
sehingga siswa didorong untuk
mencari solusi dengan cara
mengaitkan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya dengan
pengetahuan baru yang mereka
peroleh. Melalui model ini, siswa
didorong untuk terlibat aktif dalam
mengidentifikasi masalah, mencari
informasi, serta menemukan solusi
secara mandiri maupun kelompok.
Dengan demikian, pembelajaran
menjadi lebih bermakna karena siswa

tidak hanya menerima informasi,
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tetapi juga mengolah dan
menggunakannya dalam konteks
nyata (Sofyan & Komariah, 2016).
Selain penggunaan model
pembelajaran, pemanfaatan media
pembelajaran juga memiliki peran
penting dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran (Ali et al.,
2025). Media pembelajaran adalah
sarana pendukung yang dimanfaatkan
dalam kegiatan belajar mengajar
untuk  mempermudah terjadinya
interaksi dan komunikasi antara guru
dan peserta didik, sehingga proses
pembelajaran di  kelas  dapat
berlangsung secara lebih efektif
(Amalia & lhsanudin, 2026). Media
audiovisual adalah salah satu jenis
media yang dapat digunakan untuk
mendukung pembelajaran menyimak
(Maulidya et al., 2025). Penggunaan
media audiovisual dapat
meningkatkan pemahaman siswa
karena informasi disampaikan melalui
kombinasi visual dan audio yang
saling melengkapi. Hal ini
memungkinkan siswa untuk lebih
mudah memahami materi yang
bersifat abstrak menjadi lebih konkret
(Miranda et al., 2024).
Beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa

penerapan model Problem Based

Learning (PBL) beserta penggunaan
media audiovisual mampu
meningkatkan hasil belajar siswa
secara keseluruhan. Penelitian oleh
Atsariyya et al., (2025)
mengungkapkan bahwa model PBL
efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa saat
memahami teks. Di samping itu, studi
dari Azaliya et al., (2025) juga
membuktikan bahwa media
audiovisual dapat meningkatkan
kemampuan menyimak siswa dengan
sangat signifikan. Hasil penelitian
tersebut semakin memperkuat asumsi
bahwa penggabungan model PBL
dengan media audiovisual memiliki
potensi besar untuk memberikan
pengaruh positif terhadap
keteranmpilan menyimak siswa.
Berdasarkan uraian di atas,
dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menyimak teks
eksplanasi pada siswa masih
memerlukan  peningkatan  melalui
penggunaan model pembelajaran
yang sesuai serta dukungan media
yang relevan dan efektif. Dengan
demikian, penelitain ini bertujuan
untuk menganalisis dampak
penerapan model Problem Based
Learning (PBL) yang dibantu media

audiovisual terhadap keterampilan
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menyimak teks eksplanasi siswa kelas
IX di SMP Negeri 7 Padang.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen semu. Desain penelitian
yang digunakan adalah one group
pretest-posttest design, yaitu desain
penelitian yang melibatkan satu
kelompok tanpa kelompok
pembanding. Dalam desain ini, siswa
diberikan tes awal (pretest) sebelum
perlakuan dan tes akhir (posttest)
setelah perlakuan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IX SMP Negeri 7 Padang,
sedangkan sampel penelitian
berjumlah 31 siswa yang ditentukan
melalui teknik purposive sampling.
Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini berupa tes objektif
pilihan ganda dengan empat alternatif
jawaban. Tes disusun berdasarkan
tiga indikator, yaitu kemampuan
mengidentifikasi struktur teks
eksplanasi, memahami penggunaan
bahasa dalam teks eksplanasi, dan
memahami isi teks eksplanasi. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
pemberian pretest dan posttest. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis
statistic

menggunakan analisis

deskriptif dan inferensial. Analisis
deskriptif digunakan untuk
mengetahui  nilai rata-rata dan
distribusi data, sedangkan analisis
inferensial meliputi uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis
menggunakan uji-t. Uji normalitas
dilakukan untuk mengetahui apakah
data  berdistribusi  normal,  uji
homogenitas untuk mengtahui
kesamaan  varians, dan uji-t
digunakan untuk mengetahui
signifikasi perbedaan hasil belajar

sebelum dan sesudah perlakuan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya

perbedaan capaian

keterampilan menyimak teks
eksplanasi siswa sebelum dan
sesudah penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan
media audiovisual. Sebelum
perlakuan diberikan, rata-rata hasil
belajar siswa berada pada angka
74,88. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan awal siswa
tergolong dalam kualifikasi Lebih dari
Cukup  (LdC), namun belum
menunjukkan pemerataan
penguasaan materi secara optimal.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa

sebagian siswa masih mengalami
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kesulitan dalam memahami isi teks
eksplanasi secara komprehensif,

khususnya dalam mengidentifikasi

hubungan sebab-akibat serta
menafsirkan informasi yang
disampaikan.

Setelah penerapan model

pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media
audiovisual, terkadi peningkatan rata-
rata hasil belajar siswa menjadi 85,37.
Kenaikan ini mencerminkan adanya
perkembangan kemampuan
menyimak yang lebih dibandingkan
dengan kondisi awal. Peningkatan
tersebut tidak hanya ditunjukkan oleh
bertambahnya nilai rata-rata, tetapi
juga oleh perubahan distribusi
kemampuan siswa yang cenderung
lebih merata. Hal ini menunjukkan
bahwa proses pembelajaran yang
diterapkan mampu  memberikan
dampak positif terhadap pemahaman
siswa secara menyeluruh.

Sebelum dilakukan uji hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
analisis yang meliputi uji normalitas
dan uji homogenitas. Hasil uji
normalitas terhadap data sebelum
perlakuan menunjukkan nilai Lhitung
sebesar 0,1105, sedangkan Ltabel
sebesar 0,1592. Karena nilai Lhitung

lebih kecil daripada Ltabel, maka data

sebelum perlakuan dinyatakan
berdistribusi normal. Selanjutnya,
pada data setelah perlakuan diperoleh
nilai Lhitung sebesar 0,1205 dengan
Ltabel sebesar 0,1592. Hasil tersebut

juga menunjukkan bahwa data setelah

perlakuan berdistribusi normal.
Dengan demikian, kedua data
memenuhi asumsi normalitas

sehingga layak untuk dianalisis lebih
lanjut.
Tabel 1

No Tes | Jumlah Taraf | Lo L¢ [ Keterangan |
| | N) Nyata |
|1 2 | 3 4 | s 6 | 7 |
1 | Pretest 31 0.05 0.1105 0.1592 | Berkontribusi
| | | | Normal |
2 | posttest 31 0.05 0.1205 0.1592 | Berkontribusi
| Normal

Uji homogenitas dilakukan
untuk mengetahui kesamaan varians
antara data sebelum dan sesudah
perlakuan. Berdasarkan hasil
perhitungan, diperoleh nilai Fhitung
sebesar 1,60 dan Ftabel sebesar 1,82.
Karena nilai Fhitung lebih kecil
daripada  Ftabel, maka dapat
disimpulkan bahwa kedua data
memiliki varians yang homogeny. Hal
ini menunjukkan bahwa perbedaan
hasil belajar yang diperoleh tidak
disebabkan oleh perbedaan varians
data, melainkan oleh perlakuan yang
diberikan dalam proses pembelajaran.

Tabel 2

X1 X1? X2 X2
1 2 3 4
2321.42 176911.24 2646.45 227848.54
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Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji-t untuk mengetahui
signifikasi perbedaan antara hasil
sebelum dan sesudah perlakuan.
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
nilai thitung sebesar 4,54, sedangkan
ttabel pada taraf signifikasi 0,05
dengan derajat kebebasan 30 adalah
sebesar 2,04. Karena nilai thitung
lebih besar daripada ttabel, maka
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (H1) diterima. Dengan
demikian, dapat dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan
penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media
audiovisual terhadap keterampilan
menyimak teks eksplanasi siswa.

Peningkatan keterampilan
menyimak tersebut dapat dijelaskan
melalui karakteristik model Problem
Based Learning  (PBL) yang
menempatkan siswa sebagai subjek
aktif dalam pembelajaran. Melalui
model ini, siswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif,
tetapi juga dilibatkan dalam proses
pemecahan masalah yang berkaitan
dengan materi yang dipelajari.
Keterlibatan aktif tersebut mendorong
siswa untuk melakukan proses
berpikir ~ tingkat  tinggi, seperti

menganalisis, menginterpretasi, dan

mengevaluasi informasi yang
diperoleh dari teks yang disimak. Hal
ini sejalan dengan tuntutan
keterampilan menyimak yang tidak
hanya menekankan pada aspek

mendengar, tetapi juga pada

kemampuan memahami dan
mengolah informasi secara
mendalam.

Selain itu, penggunaan media
audiovisual dalam  pembelajaran
memberikan kontribusi yang signifikan
dalam meningkatkan pemahaman
siswa. Penyajian materi melalui
kombinasi unsur visual dan audio
memungkinkan siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih
konkret dan kontekstual. Hal ini
memudahkan siswa dalam
memahami alur peristiwva serta
hubungan sebab-akibat yang terdapat
dalam teks eksplanasi. Dengan
demikian, proses menyimak tidak lagi
bersifat abstrak, melainkan menjadi
lebih nyata dan mudah dipahami.
Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning
berbantuan media audiovisual tidak
hanya meningkatkan hasil belajar
siswa secara kuantitatif, tetapi juga
meningkatkan kualitas pemahaman

siswa terhadap teks eksplanasi.
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Peningkatan tersebut didukung oleh
hasil uji statistik yang menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal,
memiliki varians yang homogen, serta
terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil sebelum dan sesudah
perlakuan. Oleh karena itu, model
pembelajaran ini dapat dijadikan
sebagai alternatif yang efektif dalam
meningkatkan keterampilan
menyimak siswa, khususnya pada

materi teks eksplanasi.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan
media  audiovisual memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
keterampilan menyimak teks
eksplanasi siswa kelas IX SMP Negeri
7 Padang. Hal ini ditunjukkan oleh
adanya peningkatan rata-rata hasil
belajar siswa dari 74,88 sebelum
perlakuan menjadi 85,37 setelah
perlakuan, yang  mencerminkan
peningkatan kemampuan menyimak
secara kuantitatif maupun kualitatif.
Hasil analisis statistik juga
memperkuat temuan tersebut, di
mana data sebelum dan sesudah

perlakuan berdistribusi normal serta

memiliki varians yang homogen.
Selain itu, hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa nilai thitung
(4,54) lebih besar daripada ttabel
(2,04) pada taraf signifikan 0,05,
sehingga hipotesis alternatif diterima.
Dengan demikian, dapat dinyatakan
bahwa peningkatan keterampilan
menyimak yang terjadi bukan bersifat
kebetulan, melainkan merupakan
dampak dari penerapan model
pembelajaran yang digunakan.

Secara  substantif, peningkatan
keterampilan menyimak siswa terjadi
karena model Problem Based
Learning mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran,
sehingga mereka tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga
mengolah dan memahami informasi
secara lebih mendalam. Penggunaan
media audiovisual turut memperkuat
proses tersebut dengan
menghadirkan pengalaman belajar
yang lebih konkret dan kontekstual.
Oleh karena itu, model Problem
Based Learning berbantuan media
audiovisual dapat dijadikan sebagai
alternatif pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan

menyimak teks eksplanasi siswa.
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